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H-3, Ruang Klub Jurnalistik 


SEMUA anggota jurnalistik yang ada di 
ruangan itu saling beradu pendapat dengan 
serius. Perdebatan sengit dari satu anggota 
dengan anggota lain terdengar memenuhi 
ruangan itu sampai akhirnya seorang 
perempuan dengan rambut pendek memukul 
mejanya. Menyuruh para anggotanya untuk 
menghentikan perdebatan itu. 


Dia Tere. Ketua klub jurnalistik yang 
baru setelah kakak kelasnya menyerahkan 
jabatannya. 

“Jadi, siapa korban kita selanjutnya” 
tanya Tere. 

“Bahasanya yang bagus dikit, dong,” ujar 
seorang laki-laki berkacamata. “Bukan korban. 
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Ini kan, buat kepentingan sekolah juga. Papan 
mading kita jadi banyak peminatnya, sekolah 
juga jadi aman dan tenteram. Seenggaknya 
semakin dikit murid yang saling bermusuhan.” 

“Sejauh ini, efek permainan yang kita 
adain tiap bulan ini juga lumayan. Walaupun 
ujung-ujungnya pasti ada aja yang pacaran 
beneran gara-gara permainan ini,” sahut 


perempuan dengan rambut yang dikucir kuda. 


Semua anggota yang sedang bergulat 
dengan pendapat masing-masing itu 
membungkam mulutnya saat mendengar 
suara jeritan dari luar ruangan. Tak lama 
kemudian, suara derap langkah kaki terdengar. 
Tanpa perlu repot-repot untuk keluar dari 
ruangan pun, mereka tahu apa yang sedang 


terjadi di luar sana. 


“Berniat melakukan hal gila?” tanya Tere 


dengan senyum di wajahnya. 


Semua mata langsung memandang ke arah 
perempuan itu. Tere mengulum bibirnya. 
Sebenarnya, dia juga tidak yakin anggotanya 
akan menyetujui ide gilanya itu. Tetapi, 
setidaknya dia harus mencoba. 

“Korban kita selanjutnya, Arya dan Della. 
Gimana4” 


Semua orang yang ada di ruangan itu 
membulatkan matanya. Arya dan Della£ 


Mereka saling melirik satu sama lain. 
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Mengikuti keduanya dalam permainan mereka 
itu sama saja menggagalkan permainan itu 
sendiri. Tidak mungkin Arya dan Della mau 
mengikuti permainan mereka yang memiliki 


banyak peraturan. 


“Lo mau bunuh kita semua4” tanya Ara— 
anggota jurnalistik yang merupakan teman 
sekelas Tere itu. “Kak Arya sama Kak Della 
nggak akan mau ikut permainan ini. Mereka 
nggak akan mau terikat dengan peraturan- 


peraturan yang ada di dalam permainan ini.” 


“Justru itu.” Tere berceletuk. “Kita harus 
ngebuat mereka setuju sama semua peraturan 
yang ada di permainan ini, supaya permainan 
ini juga nggak gagal dan tetep berjalan kayak 
biasa. Ini cuma satu bulan. Tiga puluh satu 
hari.” 


“Gue mendingan mundur, Ter, daripada 
harus berurusan sama mereka berdua. Ngeliat 
mereka berdua—yang notabenenya berantem 
tiap harinya aja udah bikin kita pusing. 
Gimana kalo mereka berdua harus nempel 
terus dalam waktu satu bulang” 

Semua anggota klub jurnalistik itu terdiam 
mendengar perdebatan sengit antara Tere 
dan Ara. Yang lain memilih untuk diam 
dan mendengarkan daripada mereka salah 


berbicara. 


“Emangnya lo semua nggak penasaran 


/ » 
Versi Pdf Lengkapnya di saman 


sama mereka berdua?” tanya Tere dengan 
kening yang berkerut. “Ada pepatah yang 
bilang, benci itu nggak jauh dari cinta. Gimana 
kalo kita buktiin pepatah itu sendiri2” 


Semua orang yang ada di ruangan itu 


terdiam. 


“Kita jangan bocorin hal ini dulu ke mereka 
berdua. Biarin aja. Arya juga pasti bakalan 
setuju karena dia ketua jurnalistik tahun lalu 
dan dia juga yang nyaranin bikin permainan 
kayak gini. Jangan sampe hal ini bocor ke 


anak-anak yang lain,” jelas Tere. 


Mengetahui itu adalah keputusan final, 
semuanya mengangguk lesu. Mereka sibuk 
dengan pikiran masing-masing, memikirkan 
bagaimana jalannya permainan mereka yang 
akan diadakan tiga hari lagi. 

Semoga semuanya berjalan sesuai rencana, 


batin Tere. 


“ne cuma sabu bulan. 
Tiga puluh salu hari. 
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1 Maret, pukul 07.30 


SEORANG perempuan berdiri di depan 
sebuah pagar yang tertutup rapat. Seragamnya 
yang berwarna putih abu-abu itu menandakan 
bahwa dia adalah salah satu siswi sekolah 
tersebut. Dia berkacak pinggang dan 
menendang pagar itu, membuat beberapa 
murid di belakangnya melonjak kaget. 

“Pak, bukain pintunya, dong!” teriaknya 
kesal. 

Perempuan itu menggeram kesal saat 
seorang satpam yang menjaga pos di dekat 
pagar itu hanya menatapnya sekilas lalu 
melanjutkan kegiatan rutin  paginya— 
meminum kopi. Beberapa murid membentuk 
barisan tidak karuan di depan pagar. 
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Menunggu sang guru piket datang untuk 
mengizinkan mereka masuk meski hukuman 
yang akan mereka terima sangat melelahkan 


dan tidak berperikemanusiaan. 


“Pak, kalo Bapak berbaik hati buat bukain 
pintu, saya bakalan beliin Bapak makan siang 
di kantin, deh,” rayunya. 

Satpam itu jelas terlihat tertarik dengan 
tawarannya, terbukti ia langsung beranjak dari 


tempatnya dengan kunci pagar di tangan. 


“Bapak mau makan apa aja saya beliin, 


deh. Asalkan Bapak bukain pintu buat saya.” 


Perempuan itu bersorak senang saat 
melihat satpam itu membukakan pintu 
pagar untuknya lebar-lebar. Gerutuan kesal 
terdengar dari beberapa murid lainnya yang 
tidak bisa masuk ke dalam sekolah tanpa 
hukuman dari guru piket. Perempuan itu 
melotot pada beberapa murid tersebut yang 
kebanyakan adalah adik kelasnya. 

“Jangan bilang ke guru piket!” ujarnya 
memperingati. Dia menunjuk para adik 
kelasnya itu yang menunduk takut. “Kalo 
guru piket sampe tahu gue hari ini telat dan 
dikasih masuk sama satpam, lo semua kena 
akibatnya. Ngerti, nggak?” 

“Iya, Kak,” sahut mereka berbarengan. 


Perempuan itu tersenyum senang dan 


masuk ke dalam mobilnya. Dia menyalakan 
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mesin mobilnya dan menjalankan mobilnya 
menuju pelataran parkiran sekolahnya yang 


sangat luas. 


Sebenarnya dia tidak begitu suka untuk 
menggunakan kedudukannya sebagai senior 
untuk mengancam adik kelasnya, tetapi hari 
ini, mau tidak mau dia harus memanfaatkan 
kedudukannya itu sebagai senior. Kalau tidak, 
jika guru piket tahu dia terlambat lagi, guru 
piketnya yang belum menikah itu pasti akan 
menelepon Papa dan dia malas berurusan 
dengan Papa. 


Dia berjalan keluar dari mobilnya setelah 
mobilnya itu terparkir sempurna di bawah 
pohon rindang. Kakinya melangkah dengan 
pasti menyusuri koridor dan memasuki 
kawasan kelas dua belas yang berada di lantai 
dasar itu. Dia tahu bahwa dia pasti sudah 
terlambat untuk mengikuti pelajaran. Tetapi, 
untuk kali ini, dia harus masuk ke dalam 
kelas mengingat pelajaran pertama hari ini 
adalah Ekonomi dan dia sudah terlalu sering 


membolos di pelajaran tersebut. 


Pintu kelasnya dia ketuk dan saat terdengar 
suara bahwa dia diizinkan untuk masuk, ia 
membuka pintu kelasnya dan menundukkan 
kepalanya—berusaha untuk terlihat sangat 


menyesal di hadapan guru berkacamata itu. 


“Maaf, Bu, saya telat,” ujarnya pelan. “Saya 
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abis jemput ayah saya di—" 

“Cukup!” Guru perempuan yang 
berumur sudah cukup tua itu membetulkan 
kacamatanya dan menatap muridnya itu 
dengan tajam. Dia menggeleng pelan, terlihat 
kebal dengan kelakuan salah satu muridnya 
itu. “Della Putri Adilanta,” ujar guru itu dengan 
penuh penekanan. “Kalo lain kali kamu telat 
lagi atau bolos lagi di pelajaran saya, nilai 
rapor kamu saya kasih D. Mengerti2” 

Perempuan yang dipanggil Della Putri 
Adilanta itu mengangguk pelan, lalu berjalan 


menuju tempat duduknya. 


“Tunggu,” ujar gurunya itu saat dia baru 
berjalan beberapa langkah. “Siapa yang bilang 
kalo kamu boleh duduk? Kerjakan dulu soal 
yang ada di papan tulis kalo kamu mau duduk 


dan ikut pelajaran saya.” 


Dia mengumpat kesal saat teman-teman 
sekelasnya  menertawakannya. Ia pun 
menyambar spidol yang ada di meja guru 
dan mengerjakan soal yang ada di papan tulis 
sambil merutuki nasib buruknya pagi ini di 
dalam hatinya. 


MAKANAN yang disediakan di kantin 


sekolahnya adalah makanan yang enak 


AG » 
- Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


menurut Della. Harganya juga cukup 
terjangkau, membuat makanan itu terlihat 
lebih enak lagi di mata Della. Dia mengantre 
untuk membeli bakso di salah satu warung. 
Setelah dia mendapatkan semangkuk bakso 
dan membayarnya, Della berjalan membelah 
lautan manusia yang mengantri berdesak- 
desakan itu dan menghampiri sahabatnya 
yang sudah menunggunya di salah satu meja. 

“Untungnya Bu Endang lagi baik hari ini, 
Del,” cetus sahabatnya itu saat dia baru saja 
duduk. Della terkekeh pelan saat mendengar 
nama guru Ekonomi-nya tersebut. “Kalo 
nggak, kayaknya lo sekarang nggak bakalan 
bisa santai begini di kantin.” 


Natasya Pramudya—sahabatnya dari kelas 
sepuluh, teman sekelasnya yang merangkap 
menjadi teman sebangkunya selama tiga tahun 
berturut-turut. Rambut hitam sebahunya 
selalu dia kucir kuda dan memakai kacamata 


tebal karena minusnya yang parah itu. 


“Gue lagi beruntung, dong,” ujar Della 
bangga. “Lagian ya, Nat, gue udah pusing 
sama pelajaran Matematika dan Fisika yang 
seminggu itu masing-masing jadwalnya 
delapan jam dan enam jam. Ditambah lagi 
sama Ekonomi. Otak gue udah berasap 
duluan.” 


Natasya mendengus sebal saat mendengar 


4 -N 
Versi Pdf Lengkapnya di saman 


pernyataan Della. “Bilangnya sih, otaknya 
udah berasap. Bilangnya udah pusing sama 
pelajaran hitung-hitungan. Tapi, giliran 
ulangan dapet nilainya sembilan. Sekalinya 
disuruh ngerjain soal di depan kelas bisa 
ngerjain.” 

“Jangan salahin kemampuan otak gue, Nat. 
Lo kan, tahu cuma otak gue doang yang bisa 
dibanggain. Sisanya nol besar,” tukas Della. 
“Abis ini pelajaran apa lagi?” 

“Biologi.” 

“Mau bolos bareng gue?” 


Natasya melotot sebal. “Nggak usah bolos- 
bolosan lagi deh, Del. Kita itu udah kelas tiga. 
Belajarnya harus lebih serius dari sebelumnya. 
Kebiasaan jelek juga harus dikurangin kalo 
ijazah kita mau turun. Kalo lo bolos mulu, 


ijazah lo bisa ditahan sama pihak sekolah.” 


Della mmencebikkan bibirnya dan 
menopang dagunya dengan tangannya. Dia 
menyapu pandangannya ke seluruh penjuru 
kantin yang bagaikan lautan manusia itu. 
Keadaan kantin yang ramai di saat istirahat 
itu terkadang membuatnya tidak betah 
berlama-lama di kantin. Dia tidak begitu 
menyukai keramaian. Keramaian terkadang 
membuatnya menjadi sesak dan terlihat kecil. 

Sejak dulu dia juga tidak mempunyai 


kenangan baik akan keramaian. Saat umurnya 
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tiga tahun, Della pergi bersama keluarganya 
ke karnaval lalu dia terpisah dengan Mama. 
Della kecil tersesat di tengah kerumunan 
orang banyak, dia tidak menangis, hanya 
terdiam sambil melihat orang yang lalu lalang 
sampai akhirnya ada seorang pasangan suami- 
istri yang menolongnya dan membawanya ke 
pusat informasi. Memberitahukan bahwa ada 


anak yang terpisah dari orang tuanya. 


Waktu Della berumur tujuh tahun, dia pergi 
rekreasi bersama teman-teman sekolahnya. 
Acara sekolah wajib yang diadakan tiap 
tahunnya. Tempat rekreasi itu ramai dengan 
anak-anak sekolah lain. Kala itu, dia pergi 
dengan Mama lagi. Della kecil berlari menuju 
sebuah pertunjukan sulap dan dia terpisah 
dari rombongan. Mama juga tidak menyadari 


karena sedang menelepon seseorang. 


Dia tidak menangis. Tidak menjerit. Hanya 
terdiam sambil menatap orang yang berlalu- 
lalang, tetapi di dalam hatinya, dia meraung 
hebat. Setengah jam kemudian, Mama datang 
bersama rombongan lain setelah mencarinya 
ke mana-mana. 


Mulai saat itu, Della mulai membenci 
keramaian. Dia tidak suka dengan udara 
pengap yang tercipta. Dia tidak suka dengan 
orang yang menyerempet bahunya saat 
berjalan. Dia tidak suka dengan aroma-aroma 
parfum dan bau badan yang bergabung 
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menjadi satu dan membuatnya ingin 


mengeluarkan seluruh isi perutnya. 


Tidak betah berlama-lama lagi di tempat 
itu, Della pun menghabiskan semangkuk 
baksonya lalu merebut es teh manis milik 
Natasya dan menghabiskan sisanya. Setelah 
isi gelas itu tandas, Della langsung berlari 
meninggalkan sahabatnya itu. Mengabaikan 
teriakan kesal Natasya dan segala macam 


sumpah serapah yang ditujukan padanya. 


Della tertawa keras lalu membalikkan 
badannya. Dia melambaikan tangannya 
sambil berjalan mundur. Tertawa semakin 
keras saat melihat wajah Natasya yang 
seakan-akan ingin memasukkannya ke dalam 
panci besar panas yang berisikan kuah bakso 


favoritnya. 


Saat ingin berbalik dan berjalan dengan 
benar, Della tertabrak keras. Pekikannya 
terdengar di sepenjuru kantin kala merasakan 
sesuatu yang panas mengenai kulitnya 
beriringan dengan dirinya yang terjengkang ke 
belakang. Kantin terdengar hening. Puluhan 
pasang mata menatapnya dan menunggu apa 
yang terjadi selanjutnya. 

Della mendengus pelan dan menatap 


tajam orang yang menabraknya. 


Bajunya ternodai dan berbau sup ayam. 


Bagian lengannya, dekat dengan siku, sedikit 
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memerah karena terkena kuah sup yang 
sangat panas. Della tersenyum miring saat 
melihat seorang laki-laki yang tersenyum 
lebar—seakan bahagia dan tidak merasa 


bersalah akan apa yang baru saja dia perbuat. 


Semua murid di kantin saling berbisik— 
menyebutkan nama laki-laki yang menabrak 
Della dan menyebutkan nama Della juga. 
Mereka saling menerka akan apa yang terjadi 


selanjutnya. 

Arya sama Della, tuh. 

Kalo nggak ada yang nengahin, kantin bisa 
hancur. 

Taruhan sama gue, Della pasti bakalan 
ngamuk. 

Negak. Menurut gue, mereka bakalan perang 
makanan. 

Yang terakhir terdengar menyenangkan, 
tetapi Della sedang tidak ingin membuat 
keributan. Apalagi jika pada akhirnya dia 
harus dihukum lagi dengan Arya—laki-laki 
yang menjadi musuh besarnya selama hampir 
tiga tahun belakangan ini. 

“Uh,” sahut Arya pelan dengan senyum 
miringnya. “Baju Io kotor, tuh.” 

Della memutar kedua bola matanya. 
“Tanggung jawab.” 


“Gue harus tanggung jawab gimanat 
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Ngasih seragam gue ke log Duh, sayangnya 
gue bukan tipe cowok di novel roman picisan 
yang bakalan ngasih seragam gue atau beliin 
lo seragam baru supaya kelihatan gentle dan 


tambah ganteng.” 


Della mengangguk pelan. Dia melangkah 
mendekati Arya sambil tersenyum manis. 
Tangannya bergerak untuk mengambil 
mangkuk sup yang masih tersisa setengah 
di tangan Arya lalu menumpahkan isinya ke 


seragam Arya. 


Tindakannya itu berhasil membuat 
murid yang ada di kantin terperangah. 
Bahkan, Galih—sahabat laki-laki itu hanya 
bisa membuka rahangnya lebar-lebar. Tidak 
menyangka dengan apa yang baru saja Della 


lakukan. 


“Ya,” mulai Della. “Karena lo nggak mau 
ngasih seragam lo ke gue atau beliin gue 
seragam baru, lebih baik seragam lo gue 
kotorin, kang Supaya adil dan gue nggak 
merasa dirugikan di sini.” 


Arya hanya bisa terdiam dan menatap 
perempuan di hadapannya dengan tajam. 

“Kita impas, kang” sahut Della lalu 
mengedipkan sebelah matanya. 

Tidak ingin memusingkan masalah itu 
lagi, Della berjalan keluar dari kantin dengan 


Natasya yang menyusul di sampingnya. 
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Senyum lebar menghiasi wajahnya saat 


mendengar geraman kesal di belakangnya. 


Kali ini, dia menang. 


GERUTUAN kesal terdengar di balik bilik 
toilet perempuan yang tertutup itu. Della 
membuka kasar pintu yang menutup bilik 
toilet itu. Dia tersenyum lebar kala melihat 
Natasya yang menjulurkan sebuah seragam 
putih bersih—yang Della yakini adalah milik 
perempuan itu. Dengan gumaman terima kasih, 
Della mengambil seragam itu dan mengganti 


seragam kotornya itu. 


Tidak lama kemudian, Della keluar dari 
kamar mandi dan melipat kecil seragamnya 
yang berbau sup ayam itu. Della mengaitkan 
lengannya pada lengan Natasya dan keluar 
dari toilet. 


“Tumben lo nggak meledak-ledak di 
depan Arya,” celetuk Natasya. Perempuan 
itu membenarkan letak kacamatanya yang 
merosot. “Biasanya lo bakalan ngamuk dan 
Arya juga ngamuk. Kalian kejar-kejaran sampe 
ujung dunia, ketahuan guru, dihukum bersihin 
taman belakang sekolah yang kotor karena 


daun tua.” 
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Della mendecak kesal saat mendengar 
ucapan Natasya. Dirinya yang bermusuhan 
dengan Arya dari awal masuk sekolah sudah 
jadi rahasia umum. Guru-gurunya tidak 
pernah menyerah untuk membuat mereka 
berdamai. Dari cara yang paling simpel 
sampai cara yang paling ekstrem sekalipun 


tidak berhasil membuat keduanya berdamai. 


Awalnya, Della juga tidak begitu mengenal 
Arya. Dia hanya mengetahui bahwa Arya 
adalah murid yang suka berbuat ulah dan 
memiliki penggemar perempuan di sekolah. 
Penggemarnya itu banyak. Bukan banyak 
lagi, tapi semua. Semua murid perempuan di 
sekolah menyukai Arya dan laki-laki itu tidak 


pernah menanggapinya. 


Pertemuan pertama mereka juga tidak 
bagus. Kala itu, Della sedang membolos 
pelajaran Kewarganegaraan dan pergi ke 
perpustakaan. Tempat favoritnya untuk 
bisa tidur tenang dan membolos pelajaran. 
Namun, hari itu, Arya menghampirinya yang 
sedang bersiap untuk tidur di meja paling 
pojok perpustakaan. Laki-laki itu menarik 
tangannya tanpa berkata apa pun dan Della 
tidak menyangka saat guru konselingnya 
sudah menunggu di depan perpustakaan 


dengan wajah datarnya. 


“Miss Ava,” panggil Arya. “Saya sudah 


membawa Della yang membolos pelajaran. 


P— 
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Saya kan, sudah bilang kalau saya keluar dari 
kelas bukan karena godaan ingin membolos, 
tetapi ingin melaporkan hal ini pada Miss Ava. 
Karena murid yang seperti ini harus segera 
dihukum agar tidak membolos pelajaran 


seenaknya.” 


Della mengerutkan keningnya, masih 
berusaha mencerna apa yang dikatakan laki- 
laki yang baru dia temui tidak lebih dari lima 
menit itu. Setelah menyadari apa maksud dari 
perkatan Arya, Della langsung meronta, tetapi 
laki-laki itu malahan semakin mengeratkan 
pegangannya dengan senyum puas yang 
berusaha dia sembunyikan. 

“Saya tidak menyangka kalau kamu 
berniat baik seperti ini, Arya,” sahut Miss 
Ava. Tatapannya semakin menajam saat 
memandang Della. “Della Putri Adilanta. 
Guru-guru yang mengajar di kelas kamu 
sudah sering melapor ke saya kalau kamu 
suka menghilang di tengah pelajaran. Jadi, 


kamu membolos ke perpustakaan?” 
“Ehe Bukan gitu, Miss. Saya itu tadi mau” 
“Alibi, tuh, Miss! Jangan percaya!” sahut 
Arya memanas-manasi. 


Della menatap Arya tajam, yang langsung 
dibalas dengan kekehan kecil dari laki- 
laki itu. Arya memalingkan wajahnya dan 
tersenyum lebar pada Miss Ava. Menunduk 
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sopan sebelum akhirnya berlari begitu saja 
meninggalkan Della yang sedang merutuk 
Arya di dalam hati. 


“Karena kamu sudah—” 


“Miss, saya ada urusan penting dulu sama 
Arya. Hukumannya lain kali aja ya, Miss. 
Ini bener-bener gawat dan penting banget. 
Kalau nggak diselesaikan hari ini, saya jamin 


ketenteraman sekolah akan terganggu.” 


Della mengambil langkah seribu, 
mengabaikan teriakan Miss Ava yang 
menyuruhnya untuk segera kembali jika tidak 
ingin memperbanyak hukuman yang akan dia 
terima. Della tidak peduli. Yang paling penting, 
dia harus menemui Arya dan menanyakan 
apa maksud laki-laki itu mengadukannya 
seperti itu. 

Padahal, itu kali pertama mereka saling 


berhadapan satu sama lain. 


Perlu waktu beberapa menit bagi Della 
untuk menemukan Arya, sampai akhirnya 
dia melihat Arya yang berjalan memasuki 
ruangan klub jurnalistik dan tanpa berpikir 
panjang, Della langsung mengikuti langkah 
Arya pelan-pelan dari belakang. 

Setidaknya, menangkap Arya di ruangan 
tertutup lebih mudah. 

“Lo abis dari mana, Ar2 Kok telat?” Suara 


itu terdengar dari dalam ruangan klub basket 
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saat Della sudah berdiri di depan pintu klub 


itu. 


Della mendengar kekehan pelan dari dalam 
ruang klub—dan tidak perlu membutuhkan 
waktu yang lama baginya untuk mengetahui 
siapa pemilik suara itu. Arya. 

“Abis melakukan pekerjaan yang mulia,” 


jawab Arya. 


Tanpa mendengar penjelasan lagi, Della 
membuka pintu itu dengan kasar. Dobrakan 
pintu yang sangat kencang terdengar hingga 
membuat beberapa murid yang ada di ruang 
klub itu menoleh, bingung akan kehadiran 
perempuan dengan rambut sebahu yang 
terlihat marah itu. 


Della berkacak pinggang sambil menatap 
Arya lurus-lurus. Sedangkan Arya terlihat 


sedang menyembunyikan senyumnya. 


“Arya!” teriak Della. “Gue sama sekali 
nggak pernah ganggu lo atau ngusik lo 
sebelumnya. Apa maksud lo ngelaporin gue 
ke Miss Ava£ Bolosnya gue emang ganggu 


acara bolos log Kan nggak!” 


Arya terkekeh pelan. “Gue butuh alasan 
supaya gue nggak diseret Miss Ava ke 
ruangannya yang ngebosenin banget itu 
sambil menandatangani perjanjian nggak sah 
dan ngedengerin kata-kata bijaknya selama 


satu jam. Lo adalah alasan yang paling tepat.” 
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Dengan — wajah — polosnya, — Arya 
mengedipkan sebelah matanya, membuat 
Della melotot kesal. 


“Sebentar,” sahut seorang laki-laki yang 
Della kenali sebagai kakak kelasnya. “Ini ada 
apa, sih Kenapa tiba-tiba lo dateng ke sini 
dan ngomel-ngomel ke Arya$ Kita itu mau 
rapat penting. Harusnya lo nggak seenaknya 


masuk—” 


“Kalo misalkan anggota klub Kakak yang 
satu ini nggak nyebelin setengah mati dan 
bikin saya kesel setelah pertama ketemu, saya 
nggak akan ada di sini dan ganggu rapat Kakak 
yang sangat penting ini. Saya cuma butuh 


anggota Kakak buat tanggung jawab atas—" 


Ucapan panjang Della terhenti kala dia 
merasakan sebuah tangan yang melingkar di 
bahunya. Jantungnya seakan berhenti berdetak 
saat melihat Arya berdiri di sampingnya dan 


merangkul bahunya. 
“Sori, Kak. Pacar gue emang rada cerewet.” 


Bola mata Della membulat saat men- 
dengar perkataan Arya. Belum sempat dia 
menyangkal apa yang diucapkan Arya, laki- 
laki itu sudah menarik Della untuk keluar dari 
ruang klub jurnalistik. Della segera menepis 
tangan Arya dan menjambak rambut laki-laki 


itu tanpa ampun. 


“Aduh,” ringis Arya. “Kenapa gue jadi 
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dijambak gini, sih8” 
“Emangnya nggak boleh? Ini tuh, nggak 


seberapa sama apa yang—” 


“Pacar gue yang satu ini emang sensitif 
banget, ya?” 

Pipi Della sukses memerah saat mendengar 
kata-kata itu lagi. Pacar gue. Entah kenapa, 
Della menyukai gaya bicara Arya saat kata- 
kata itu meluncur mulus dari bibirnya. Della 
menggelengkan kepalanya, menyadari bahwa 
dia tidak seharusnya jatuh pada pesona Arya. 

“Berhenti manggil gue kayak gitu atau gue 
bisa lempar lo ke lantai satu sekarang juga.” 
Della menggeram kesal. Dia mendorong Arya 
untuk berdiri di depannya. “Jalan!” 

Arya mengerjapkan matanya beberapa 
kali. Dia mengulas senyum miringnya saat 
Della melepaskan tangannya dari rambutnya. 
Arya menghitung dalam hati saat melihat 
Della memalingkan wajah darinya. 

Satu. 

Dua. 

Tiga. 

Arya langsung berlari cepat dan me- 
ninggalkan Della yang mendelik kesal. 

“Sialan!” rutuk Della. “Arya!” 

Sejak itu, ketenteraman sekolah terganggu 


setiap hari karena pertengkaran keduanya. 
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